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ABSTRACT

lhe research on photocopolvmerization of acrvlate monomer with cow crust hide had objecr
lv nbserve the resulted copolvmer onto cow crust hide. Crust hides, saturated with aqueous
emudsions containing 23 wr % of n-burvl aerviare ¢ - BA ) or tipropvlene olveol diacrlate

IPGOA) were irradiaied by coball - 60 gamma ravs with doses ranges fiom 3 o 25 k(i

Mherradated hudes were washed with waiter. dried i air and exiracted in vovider apparanis
for 48 howrs 1o remove homopolvmer. The hichest vield of photocopolvmerization of n -
vt acrvlare moromer with cruse hides was found 17.7878% at dose 25 FGv. und foi
photocopolvmerization of ripropviene glveol diacrviate with crust hides wes Jound 39.4245%,
ut dose 20 kGy.

INTISARI

Penelitian photokopolymerisasi monomer alorilat dengan kulit kras sapi bertujuan untuk
mengetahui banvaknva kopolimer vang dihasilkan didalam kulit kras sapi. Kulit kras yang
vudah difenuhkan dengan emulsi n - butil akrilat atau tripropilena glikol diakrilat dalam air
dengan konsentrasi monomer 25% berat, diiradiasi dengan sinar gamma kobalt - 60 dengan
dosis yang bervariasi dari 5 sampai 25 kGv. Kulit yang sudah ditradiasi dicuci dengan air,
dikeringkan di udara dan diekstraksi dalam peralatan soxhiet selama 48 Jam untuk
menghilangkan homopolimer. Hasil tertingg: dari photokopolimerisasi monomer n - butil
whrilat dengan kulit dicapai pada dosis 25 kGy yaitu sebesar 17,7878%, dan untuk
photokopolimerisasi monomer tripropilena glikol diakrilat dengan kulit dicapai pada dosis
M kGy sebesar 39,4245%.

PENDAHULUAN

Photokopolimerisasi adalah proses pembentukan kopolimer menggunakan
cnergi radiasi. Energi radiasi yang biasa digunakan pada prases photokopolimerisasi _
yaitu sinar gamma kobalt - 60, berkas elektron maupun sinar laser.

Proses photokopolimerisasi akhir-akhir ini banyak digunakan di berbagai
ndustri di negara maju karena proses ini dikenal dapat memperbaiki mutu produk-
produk polimer dalam waktu yang singkat dan tidak menimbulkan polusi udara.

Kulit kras merupakan polimer alam yang sebagian besar tersusun atas kolagen
vang merupakan protein berserat (“fibrous protein™).

*). Balai Besar Lit-Bang Kulit, Karet dan Plastik, Yogyakarta.
**) Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi (PAIR) - BATAN. Jakarta.
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Struktur kulit alam di seluruh bagian kulit tidak seragam, misal bagian perut
strukturnya lebih longgar dari bagian kroupon. Keadaan ini menyebabkan bagian
kulit yang longgar tidak dapat dipakai. Struktur kulit yang longgar dapat diperbaiki
dengan cara dicangkok (“grafting”) dengan monNoMmer, 2,3 sehingga dapat
menaikkan nilai teknis tersebut. Banyaknya kopolimer yang terjadi di dalam kulit
memperlihatkan bahwa struktur kulit tersebut lebih longgar (* gembos”).

Monomer akrilat yang banyak digunakan pada proses photopolimerisasi
adalah n - butil aknlat (n - BA ), heksana diol diakrilat (HDDA), dietilena glikol
diakrilat (DEGDA), tripropilena glikol diakrilat (TPGDA), trimetilol propana
tfiakrilat ( TMPTA ), dan lain-lain. '

Untuk mengetahui berapa banyak kopolimer yang dapat dibentuk di dalam
kulit kras sapi maka dilakukan penelitian photokopolimeﬁsasi monomer akrilat
dengan kulit kras sapi. Penelitian ini dilakukan bekerja sama dengan Pusat Aplikasi

Isotop dan Radiast ( PAIR ) BATAN., Jakarta, menggunakan 2 jenis monomer yaitu
1 - butil akrilat (n - BA) dan tripropilena glikol diakrilat (TPGDA ).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

1. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah monomer n butil akrilat

( n - BA ), monomer tripropilena glikol diakrilat ( TPGDA ), kulit kras sapi
Jawa, etil asetat, metanol, aseton, air destilasi, pengemulsi dino, dan kantong

poli etilen.
2. Peralatan

Peralatan yang digunakan adalah :
Iradiator serbaguna milik PAIR _ BATAN Jakarta, pengaduk listrik, oven,

soxhlet, labu destilasi, bekker glass.
3. Cara Penelitian
Penelitian dikerjakan dengan metode seperti pada Pustaka 1, 2 dan 3 yaitu :
3.1. Pengeringan kulit
Agar supaya monomer dapat masuk ke dalam kulit, maka air yang ada
dalam kulit harus dihilangkan atau paling tidak dikurangi. Kondisi
pengeringan kulit yang dikerjakan adalah 60 C, 24 jam.
3.2. Pembuatan larutan emulsi - akrilat.
Pengemulsi dino sebanyak 3% berat monomer dimasukkan ke dalam ai
destilasi dan diaduk sampai homogen. Kemudian monomer akrila
ditambahkan kedalam larutan pengemulsi dengan konsentrasi moriomer 25%
berat, diaduk sampai homogen.

3.3. Impregnasi dan iradiasi.
Kulit kras kering diimpregnasi dengan larutan emulsi akrilat selama 2

kemudian dimasukkan kedalam kantong polietilen, diseal, lalu diiradias'
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dengan sinar gamma kobalt - 60 di iradi
: - idalam seb '
e 5 sebuah iradiator dengan dosis yang
3 4. Prosedur Analisa
Iiullt }_:,;'?ng sudah diiradiasi dicuci dengan air sampai bersih untuk
[g;ng- i angkap blahafn pengemulsi dan kelebihan monomer akrilat
§ Dx;l;]l.tttnyla kull; glkenngkan dalam udara dan diekstraksi didalam peraiataﬁ
soxhlet selama 48 jam untuk menghilangkan h i
B : ng oplopohmer. Pelarut yang
gekstraksi kulit yang dikopolimerisasi
: ' dengan
monomer n - butil akrilat ( n - BA ) adalah eti v jangk -
Bes _ . etil asetat, sedangkan untuk
n}g:g?k?riks_ll kulit yang dikopolimensasi dengan monomer t%ipropi?ena
vlikol diakrilat ( TPGDA ) menggunakan
| ; g pelarut acetone. J
iilom({])pohmer ditentukan dengan presipitasi larutan dalam metanol e
{andungan polimer total yang terjadi di dal it dihi I
' s 1] i dalam kulit dihitung berdasarkan

WI - Wu
T N X 100%
W
PT = kamt:l}un I j
gan polimer total yang terjadi.
\WV(I) = berat kulit kering sebelum diimpregnasi.

= berat kulit kering setelah diimpregnasi.

Kopolimer yang terjadi dihitung b isi
W i ng berdasarkan selisih berat kandungan polimer

I1ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

- Ha;tl kc:)polimcrisasi monomer n - butil akrilat ( n - BA ) dengan kulit dapat
ot '-| ;:a FT' tabel 1, sedangkan hasil kopolimerisasi monomer tripropilena glikol
akrilat ( TPGDA ) dengan kulit dapat dilihat pada tabel 2.

lubel 1. Prosentase Polimer dalam kulit yang dikopolimerisasi dengan n - butil
akrilat (n- BA ).

Dosis iradiasi Polimer total Homopolimer Kopolimer

k(gy % % P%

= 6,4660 0,4488 6,0372

- 15,3281 0,1020 15,2261

- 11,5001 0,0700 11, 4301

. 14,5785 0,1257 14,4528

18,8484 1,0606 17,7878
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Tabel 2. Prosentase Polimer dalam kulit yang dikopolimerisasi dengan
tripropilena glikol diakrilat ( TPGDA )

Dosis iradiasi Polimer total Homopolimer Kopolimer
kGy % %o %
5 32,1382 0,8215 31,3167
10 32,6913 0,0979 32,5934
15 38,900 0,0800 38,8200
20 39,7683 0,3438 39,4245
25 26,0731 0.0015 26,0716

Pada tabel 1 dan 2 terlihat bahwa pada umumnya dengan naiknya dosis
iradiasi maka polimer yang terjadi juga mengalami kenaikan, kecuali untuk kulit
yang dikopolimerisasi dengan tripropilena glikol diakrilat pada dosis 25 kGy polimer
yang terjadi mengalami penurunan.

Banyaknya-polimer yng terjadi ini juga tergantung banyaknya monomer
yang terserap oleh kulit. Dari hasil pengamatan ternyata bahwa banyaknya monomer
yang terserap tergantung struktur dari kulit itu sendiri.Untuk kulit yang strukturnya
lebih longgar ternyata lebih banyak menyerap monomer sehingga polimer yang
terbentuk lebih banyak menyerap monomer sehingga polimer yang terbentuk juga
lebih banyak dibandingkan dengan kulit yang strukturnya lebih rapat.

Rendahnya prosentase polimer yang terbentuk ini kemungkinan juga
dikarenakan waktu perendaman monomer yang kurang lama. Menurut K. Pietrucha,
dkk ( 1981 ), waktu perendaman monomer adalah 2 jam di dalam drum yang
berputar. Mengingat keterbatasan alat, maka pada penelitian ini hanya direndam
selama 2 jam pada suatu tempat dengan diaduk-aduk. Oleh karena itu mungkin
memerlukan waktu perendaman yang lebih lama.

Dari analisa secara ekstraksi selama 48 jam effektif untuk memisahkan
homopolimer yang terjadi, ternyata bahwa homopolimer terendah untuk kulit yang
dikopolimerisasi dengan n - butil akrilat dicapai pada dosis 15 kGy, sedangkan
untuk kulit yang dikopolimerisasi dengan trpropilena glikol diakrilat dicapai pada
dosis 25 kGy.

KESIMPULAN

1. Hasil photokopolimerisasi kulit dengan monomer n - butil akrilat ( n - BA )
tertinggi diperoleh pada dosis 25 kGy yaitu sebanyak 17,7878%.

2. Hasil photopolimerisasi kulit dengan monomer tripropilena glikol diakrilat (
TPGDA ) tertinggi dicapai pada dosis 20 kGy yaitu sebesar 39,4245%.
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